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BAB I

PENDAHULUAN

A.Latar Belakang Masalah

Pendidikan adalah usaha manusia secara sadar untuk membina kepribadiannya sesuai dengan nilai – nilai dalam masyarakat. Untuk membina kepribadian tersebut dibutuhkan proses yang relatif panjang dimanapun dan kapanpun juga. Sehingga dikatakan pendidikan berlangsung seumur hidup.

Pendidikan merupakan usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan , akhlak mulia serta ketrampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa, dan negara.

Setiap Warga Negara berhak mendapat Pendidikan layak sebagaimana tercantum dalam UUD 1945, dan diatur melalui peraturan Pemerintah, sedangkan pelaksanaan program Pendidikan dilakukan dalam sistem Pendidikan Nasional. Program Pendidikan Nasional berfungsi mengembangkan  kemampuan dan membentuk watak serta peradapan bangsa yang bermartabat dalam rangka mencerdaskan kehidupan bangsa dan bertujuan untuk berkembangnya potensi peserta didik agar menjadi manusia yang beriman dan bertaqwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri dan menjadi warga Negara yang demokratis serta bertanggung jawab. 

Rendahnya mutu Pendidikan pada setiap jenjang dan satuan Pendidikan merupakan salah satu  dari permasalahan Pendidikan yang sedang dihadapi bangsa Indonesia sekarang ini. Berbagai upaya untuk meningkatkan kualitas manusia melalui Pendidikan terus dilakukan oleh lembaga pemerintah dan masyarakat (stakeholder) yang peduli pendidikan dalam arti luas, seperti penelitian dan pembangunan, pelatihan dan pendidikan atau kualifikasi guru serta pengadaan sarana dan prasarana pendidikan baik informal , formal , maupun pendidikan non formal.

Dalam kaitannya dengan pendidikan, Tilaar mengemukakan bahwa pendidikan Nasional dewasa ini sedang dihadapkan pada empat krisis pokok, yang berkaitan dengan kuantitas, relevansi atau efisiensi eksternal, elitisme dan managemen. Lebih lanjut dikemukakan bahwa sedikitnya ada enam masalah pokok sistem Pendidikan Nasional : sebagai berikut : (1) menurunnya akhlak dan moral peserta didik; (2) pemerataan kesempatan belajar; (3) masih rendahnya efisiensi internal sistem Pendidikan; (4) status kelembagaan; (5) manajemen Pendidikan yang sejalan dengan pembangunan Nasional; (6)sumberdaya yang belum profesional.

Mutu Pendidikan dapat terwujud jika kegiatan belajar mengajar dapat berjalan secara efektif yang artinya proses belajar dapat berjalan lancar , terarah, dan sesuai dengan tujuan pembelajaran. Kriteria proses  belajar mengajar yang efektif meliputi : (1) mampu mengembangkan konsep generalisasi serta mampu mengubah bahan ajar yang abstrak menjadi jelas dan nyata; (2) mampu melayani gaya belajar dan kecepatan belajar peserta didik yang berbeda – beda; (3) mampu melayani perkembangan peserta didik yang berbeda – beda dan (4) melibatkan peserta didik secara aktif dalam pengajaran sehingga proses belajar mengajar mampu mencapai tujuan sesuai dengan program yang telah ditetapkan.

Dewasa ini pendidikan nasional sedang dihadapkan pada berbagai krisis yang perlu mendapatkan penanganan secepatnya di antaranya mewujudkan sumber daya manusia (SDM) yang bermartabat, unggul dan berdaya saing. Dengan kata lain, pendidikan harus didesain yang konkrit dan riil untuk mempersiapkan generasi bukan sekedar bertahan hidup dalam era globalisasi tetapi juga untuk menguasai globalisasi. Salah satu bentuk upaya tersebut adalah dilakukan perubahan dan perbaikan guna meningkatkan mutu pendidikan.
Ada tiga hal utama yang perlu dilakukan dalam pembaharuan pendidikan, yaitu pembaharuan kurikulum, peningkatan kualitas pembelajaran, dan efektivitas metode pembelajaran. Kurikulum pendidikan harus komprehensif dan responsif terhadap dinamika sosial, relevan, dan mampu mengakomodasikan keberagaman keperluan dan kemajuan teknologi.

Peningkatan kualitas pendidikan nasional ditandai dengan penyempurnaan-penyempurnaan yang terjadi pada setiap aspek pendidikan. Salah satu aspek pendidikan yang mengalami perkembangan adalah kurikulum pendidikan nasional. Penyempurnaan kurikulum dari kurikulum 1994 menjadi Kurikulum Berbasis Kompetensi (KBK) atau Kurikulum 2004 dan KBK yang kembali mengalami revisi menjadi Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP) tahun 2006, dapat dikatakan sebagai salah satu bentuk inovasi kurikulum. Tugas dan peran guru bukan lagi sebagai pemberi informasi tetapi sebagai pendorong belajar agar siswa dapat mengkonstruks sendiri pengetahuan memalui berbagai aktivitas seperti pemecahan masalah dan komunikasi.
Matematika merupakan salah satu ilmu dasar yang harus dikuasai oleh siswa sebab Matematika tidak dapat dipisahkan dari kehidupan manusia sehari – hari. Matematika selalu mengalami perkembangan yang berbanding lurus dengan perkembangan sains dan tehnologi. Namun demikian, hal ini tidak disadari oleh sebagian kecil siswa, sehingga pembelajaran Matematika hanya sekedar mendengarkan penjelasan guru, menghafalkan rumus, lalu memperbanyak latihan soal dengan menggunakan rumus yang suidah dihafalkan, tidak pernah ada usaha untuk memahami dan mencari makna sebenarnya tentang tujuan pembelajaran

Matematika itu sendiri.


Pada mata pelajaran Matematika tujuan pembelajaran Matematika juga mengalami perubahan. Pada awalnya pembelajaran Matematika di sekolah bertujuan untuk mempersiapkan siswa agar dapat menggunakan Matematika dan pola pikir Matematika dalam kehidupan sehari-hari dan dalam mempelajari berbagai ilmu, namun dewasa ini tujuan pembelajaran Matematika sekolah telah difokuskan pada empat tujuan utama, yaitu: (1) melatih cara berpikir dan bernalar; (2) mengembangkan kemampuan berpikir divergen; (3) mengembangkan kemampuan menyampaikan informasi atau mengomunikasikan gagasan dan (4) mengembangkan kemampuan pemecahan masalah dan membuat dugaan.

Secara formal pembelajaran Matemátika diberikan kepada siswa pada jenjang sekolah dasar dan menengah yang diarahkan pada tujuan jangka panjang pembelajaran,yaitu :

1. Mempersiapkan siswa agar sanggup menghadapi perubahan keadaan dari dalam kehidupan dan di dunia yang selalu berkembang, melalui latihan bertindak atas dasar pemikiran secara logis, rasional, iritis, cermat, jujur, efektif dan efisien.

2. Mempersiapkan siswa agar dapat menggunakan Matemática dan pola pikir Matemátika dalam kehidupan sehari – hari dan mempelajari berbagai ilmu pengetahuan.

Sementara itu pula, kenyataan yang tidak dapat dipungkiri adalah fakta yang menunjukkan bahwa “ kondisi “ didalam lingkungan pendidikan terutana dalam proses belajar mengajar, faktor yang menentukan ádalah pengaruh lingkungan baik sekolah maupun guru kelas serta tata cara atau metode yang diberikan guru kepada siswa pada proses pembelajaran.
Menghadapi kenyataan diatas, kiranya dunia pendidikan terutama guru perlu segera mencari penyebab dan solusi untuk mengatasi masalah – masalah diatas , apa yang diharapkan semua pihak terhadap dunia pendidikan terutama mencetak generasi –generasi yang handal , kreatif, dan berprestasi.

Penyebab kurangnya minat belajar, rendahnya prestasi belajar bisa kita prediksi dengan melihat bagaimana keadaan lingkungan pendidikan tersebut. Salah satu prediksinya adalah metode pembelajaran guru yang kreatif , kompetitif ,serta kooperatif sehingga membuat suasana yang kurang mendukung dan kurang menyenangkan dalm proses pembelajaran sehingga minat belajar siswa kurang dan akibatnya prestasi pada siswa juga ikut berkurang dalam evaluasi belajar. Terutama pada mata pelajaran Matemtica yang selalu menjadi momok bagi siswa.

Pada kenyataannya menunjukkan bahwa pelajaran Matemátika diberikan disemua sekolah, baik di jenjang pendidikan dasar maupun pendidikan menengah dan juga diberikan porsi  yang banyak yaitu 5 – 6 jam pelajaran. Malah ada statu sekolah yang ingin memperoleh label Internasional ( Sekolah Berbasis Internasional ) harus memenuhi estándar yang diantaranya jam pelajaran Matemática paling tidak 1 minggu 30 -36 jam pelajaran. Kalau begitu ada tanda tanya besar dengan porsi itu, Apa malah  membuat bosan pada siswa untuk belajar Matemátika dengan porsi itu….?

Matemátika diberikan dijenjang persekolahan itu sekarang, biasa disebut sebagai Matemátika sekolah ( School Mathematics ).
 Tetapi realitanya, dengan porsi yang banyak dan dukungan motivasi serta metode pembelajaran yang kurang menarik, siswa menganggap Matemátika yang sangat  membosankan dan menjadi momok yang sangat  menakutkan. Sehingga siswa memvonis bahwa Matemátika sebagai biang kesulitan dan hal yang paling sangat dibenci dalam proses pembelajaran. Padahal ketidak senangan terhadap suatu pelajaran berpengaruh terhadap keberhasilan proses belajar dan secara langsung akan berpengaruh pada prestasi belajar siswa.

Perlu adanya perubahan pengelolaan managemen pengajaran khususnya Matemátika yang bermaksud agar mata pelajaran Matemátika dianggap sebagai pelajaran yang disenangi oleh siswa dan juga adanya perubahan  metode pembelajaran yang kreatif. Sehingga dengan pembelajaran yang kreatif dan melibatkan siswa dalam kegiatan pembelajaran diharapkan kondisi siswa dalam proses kegiatan belajar mengajar menjadi nyaman dan menyenangkan serta dapat membuat kreatif pada siswa sehingga materi dapat diserap oleh siswa. 
Karena itu pada dasarnya kreatif merupakan  kompetensi tertinggi yang mestinya dimiliki oleh anak.Anak mudah menyesuaikan diri dengan dunia yang cepat berubah akan mampu memberikan ” warna” dalam kehidupannya serta tidak hanya mampu ” menggunakan sesuatu ”, tetapi akan menciptakan sesuatu.
 Dengan menumbuhkan kreatifitas anak, sehingga anak tidak hanya menjadi insan yang ” konsumtif ”, tetapi akan menjadi insan yang ” produktif ”.
Apabila seorang pendidik  dapat meningkatkan minat siswa dalam proses belajar Matematika, diharapkan permasalahan yang dihadapi siswa baik kejenuhan maupun prestasi belajar dalam KBM akan lebih baik dan dapat teratasi. Oleh karena itu, diperlukan seorang tenaga pendidik yang kreatif dan profesional yang mampu mempergunakan pengetahuan dan skillnya dalam menggunakan metode, alat pengajaran dan dapat membawa perubahan tingkah laku anak didik.
 Sehingga mata pelajaran Matematika yang awalnya dianggap sebagai monster yang menakutkan bagi siswa menjadi boneka kecil yang perlu disayangi dan diminati untuk dipelajari.
Matematika sebagai wahana Pendidikan tidak hanya dapat digunakan untuk mencapai satu tujuan, misalnya mencerdaskan siswa, tetapi dapat pula untuk membentuk kepribadian siswa serta mengembangkan ketrampilan tertentu.
 Proses belajar tampak lewat perilaku siswa mempelajari bahan ajar. Perilaku belajar tampak pada tindakan – tindakan belajar tentang mata pelajaran salah satu diantaranya Matematika. Perilaku tersebut merupakan respon siswa terhadap tindakan mengajar atau tindakan pembelajaran dari guru. 
Oleh karena itu, siswa harus mengetahui proses pembelajaran yang konkrit serta realistik menurut pandangan siswa. Karena siswa yang masih duduk ditingkat pemula belum mampu untuk mengabstrakkan permasalahan ke dalam bentuk Matematika, sehingga Matematika dapat direalisasikan dalam kehidupan sehari – hari dengan baik.
Dengan adanya pembelajaran Matematika yang tidak bermakna serta hanya sebatas menghafal rumus dan mengikutinya untuk mengerjakan soal, penalaran siswa menjadi kurang berkembang. Padahal kemampuan penalaran siswa merupakan aspek penting, karena dapat digunakan menyelesaikan masalah – masalah dalam kehidupan sehari – hari. Dengan adanya penalaran, siswa akan mampu mengaplikasikan Matematika kedalam dunia nyata. Bahkan menurut Klurik dan Rudnick, kemampuan penalaran merupakan aspek kunci dalam mengembangkan kemampuan berfikir kritis dan kreatif bagi siswa.

Pada umumnya proses pelaksanaan belajar mengajar Matematika di sekolah hanya mentransfer apa yang dipunyai guru kepada siswa dalam wujud pelimpahan fakta matematis dan prosedur penghitungan. Bahkan sering terjadi, dalam menanamkan konsep hanya menekankan bahwa konsep – konsep itu merupakan aturan yang harus dihafal, tidak perlu tahu dari mana asal – usul rumus tersebut.

Salah satu dari tujuan pembelajaran Matematika adalah melatih cara berfikir dan bernalar dimana siswa diharapkan menggunakan penalaran dalam membuat generalisasi

menyusun bukti, atau menjelaskan gagasan dan pernyataan matematika. Penalaran matematika adalah suatu cara berpikir yang sistematis, logis, dalam pemecahan masalah Matematika.

Orang-orang bernalar cenderung mencatat pola-pola, struktur-struktur, atau kebiasaan-kebiasaan dalam situasi nyata. Penalaran siswa biasanya terlihat pada kemampuan siswa menganalisis masalah-masalah yang dihadapi untuk mendapatkan penyelesaian yang logis. Tujuan yang lain dalam pembelajaran Matematika adalah mengembangkan kemampuan menyampaikan informasi atau mengomunikasikan gagasan. 








Komunikasi Matematika merupakan kemampuan dalam hal menjelaskan suatu algoritma dan cara unik untuk pemecahan masalah, kemampuan siswa mengonstruksi dan menjelaskan sajian fenomena dunia nyata secara grafik, kata-kata/kalimat, persamaan, tabel dan sajian secara fisik atau kemampuan siswa memberikan dugaan tentang gambar geometri. Penalaran dan komunikasi merupakan dua kemampuan umum yang sangat dekat. Kemampuan penalaran dan komunikasi Matematika sangatlah diperlukan dalam mata pelajaran Matematika karena orang yang memiliki kemampuan penalaran yang tinggi serta mampu mengomunikasikan ide atau gagasan Matematikanya dengan baik cenderung mempunyai pemahaman yang baik terhadap konsep yang dipelajari serta mampu memecahkan permasalahan yang berkaitan dengan konsep yang dipelajari yang nantinya akan berpengaruh pada hasil belajar siswa. 

Pembaharuan kurikulum telah dilakukan dengan menerapkan Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP) yang sering disebut Kurikulum 2006. Kurikulum ini memberikan otonomi kepada satuan pendidikan untuk mengembangkan Kurikulum sesuai dengan kebutuhan dan potensi daerah masing-masing. Dengan demikian diharapkan pendidikan akan semakin maju dan berkembang.

Pelaksanaan Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP) menekankan pembelajaran berorientasi pada paradigma konstruktivistik. Pembelajaran konstruktivistik merupakan suatu pembelajaran dengan siswa mengkonstruksi sendiri pengetahuan dan pemahamannya terkait dengan belajar mengajar sains, termasuk Matematika. Adanya paradigma konstruktivistik berpengaruh kepada strategi pembelajaran yang diterapkan oleh guru. Pada proses pembelajaran guru berperan sebagai fasilitator dan siswa sebagai pebelajar aktif sehingga pembelajaran tidak berpusat kepada guru tetapi berpusat pada siswa (student centered). Pelaksanaan proses pembelajaran Matematika diharapkan menggunakan model pembelajaran yang berorientasi konstruktivistik, yang salah satunya adalah model pembelajaran Learning Cycle.

Model pembelajaran Learning Cycle “5E” merupakan salah satu model pembelajaran yang memberikan kesempatan kepada siswa untuk mengoptimalkan cara belajar dan mengembangkan daya nalar siswa.Dalam model pembelajaran Learning Cycle “5E” dilakukan kegiatan-kegiatan yaitu berusaha untuk membangkitkan minat siswa pada pelajaran Matematika (engagement), memberikan kesempatan kepada siswa untuk memanfaatkan panca indera mereka semaksimal mungkin dalam berinteraksi dengan lingkungan melalui kegiatan telah literatur (exploration), memberikan kesempatan yang luas kepada siswa untuk menyampaikan ide atau gagasan yang mereka miliki melalui kegiatan diskusi (explaination), mengajak siswa mengaplikasikan konsep-konsep yang mereka dapatkan dengan mengerjakan soal-soal pemecahan masalah (elaboration) dan terdapat suatu tes akhir untuk mengetahui sejauh mana tingkat pemahaman siswa terhadap konsep yang telah dipelajari (evaluation). 

Learning Cycle “5E” merupakan perwujudan dari filosofi konstruktivisme, dimana pengetahuan dibangun dalam pikiran pebelajar. Beberapa keuntungan diterapkannya pembelajaran Learning Cycle “5E” yaitu: 1) pembelajaran menjadi berpusat pada siswa (student-centered); 2) proses pembelajaran menjadi lebih bermakna karena mengutamakan pengalaman nyata; 3) menghindarkan siswa dari cara belajar tradisional yang cenderung menghafal; 4) memungkinkan siswa untuk mengasimilasi dan mengakomodasi pengetahuan lewat pemecahan masalah dan informasi yang didapat; dan 5) membentuk siswa yang aktif, kritis, dan kreatif

Learning Cycle “5E” pada dasarnya sesuai dengan teori konstruktivis Vigostky dan teori belajar bermakna Ausubel. Vigostky menekankan adanya hakikat sosial dari belajar dan menyarankan menggunakan kelompok-kelompok belajar dengan kemampuan yang berbeda-beda untuk mengupayakan perubahan konseptual. Sedangkan Ausubel menekankan pada belajar bermakna dan pentingnya pengulangan sebelum belajar dimulai. Ausubel juga mengatakan bahwa proses belajar terjadi jika seseorang mampu mengasimilasikan pengetahuan yang telah dimilikinya dengan pengetahuan baru.

 Proses belajar akan terjadi melalui tahap – tahap memperhatikan stimulus, memahami makna stimulus, menyimpan dan menggunakan informasi yang sudah dipahami.Dalam kegiatan pembelajaran, keterlibatan siswa secara aktif amat dipentingkan. Untuk menarik minat dan meningkatkan retensi belajar perlu mengkaitkan pengetahuan baru dengan struktur kognitif yang telah dimiliki siswa. Materi pelajaran disusun dengan menggunakan pola dan logika tertentu, dari sederhana ke kompleks. Perbedaan individual pada diri siswa perlu diperhatikan, karena faktor ini sangat mempengaruhi keberhasilan belajar siswa.

B.Fokus Penelitian 

Perumusan masalah mempunyai tujuan untuk menentukan dan menghindari suatu penelitian yang tidak mengarah. Berdasarkan latar belakang masalah di atas, secara operasional masalah dalam penelitian ini dirumuskan sebagai berikut :
1. Bagaimana implementasi model pembelajaran Learning Cycle ”5E” berbantuan LKS terstruktur terhadap prestasi siswa kelas VIII-E di SMPN I Sumbergempol ?
2. Bagaimana implementasi model pembelajaran Learning Cycle “5E” berbantuan LKS terstruktur dapat meningkatkan kemampuan penalaran dan komunikasi Matematika siswa kelas VIII-E SMPN I Sumbergempol ?
C.Tujuan Penelitian
      Berdasarkan fokus penelitian yang telah dikemukakan di atas, maka tujuan dari penelitian ini adalah sebagai berikut :

1. Untuk mengetahui bagaimana Implementasi model pembelajaran Learning Cycle ”5E” berbantuan LKS terstruktur terhadap prestasi siswa kelas VIII-E di SMPN I Sumbergempol .
2. Untuk mengetahui bagaimana Implementasi model pembelajaran Learning Cycle “5E” berbantuan LKS terstruktur dapat meningkatkan kemampuan penalaran dan komunikasi Matematika siswa kelas VIII-E SMPN I Sumbergempol .
D. Kegunaan Hasil Penelitian
Hasil penelitian ini diharapakan dapat berguna bagi :

a. Secara Teoritis


Penelitian ini sebagai sumbangan untuk memperkaya khazanah ilmiah tentang model pembelajaran learning cycle ”5E” berbantuan LKS terstruktur serta perlunya lembar kerja siswa (LKS) sebagai salah satu media pembelajaran untuk meningkatkan kemampuan penalaran siswa.

b. Secara Praktis

1. Bagi Siswa


Implementasi model pembelajaran learning cycle ”5E” berbantuan LKS terstruktur dalam pembelajaran matematika dapat memberikan pengalaman baru bagi siswa dalam pembelajaran matematika yang nantinya dapat meningkatkan kemampuan penalaran siswa terhadap mata pelajaran matematika.

2. Bagi Guru


Implementasi model pembelajaran learning cycle ”5E” berbantuan LKS terstuktur dalam pembelajaran matematika dapat digunakan sebagai salah satu alternatif pembelajaran matematika dalam upaya meningkatkan kemampuan  penalaran dan komunikasi matematika siswa dan untuk mengoptimalkan proses belajar matematika, sehingga dalam pelaksanaan proses belajar mengajar akan dapat dujadikan sebagai faktor penunjang dalam mencapai prestasi dan tujuan yang diharapkan.

3. Bagi Peneliti


Peneliti dapat menerapakan teori – teori yang didapat dalam perkuliahan serta dapat menambah pengalaman peneliti mengenai pembelajaran di kelas dengan model pembelajaran learning cycle ”5E” yang akan sangat berguna bagi peneliti sebagai seorang calo guru. Selain itu untuk menambah pengetahuan dan pemahaman dari obyek yang diteliti guna penyemnpurnaan dan bekal di masa yang berikutnya.

4. Bagi Sekolah

Dalam penelitian ini diharapkan sebagai masukan untuk menentukan haluan kebijakan dalam membantu meningkatkan kemampuan penalaran dan mutu pembelajaran berkaitan dengan proses pembelajaran di sekolah serta dapat dipakai untuk meningkatkan prestasi belajar Matematika.
E.Penegasan Istilah
     Untuk menghindari terjadinya perbedaan persepsi mengenai istilah dalam penelitian ini perlu diberikan penjelasan terhadap beberapa istilah berikut :

1. Penegasan secara konseptual

a.  Model Pembelajaran Learning Cycle “5E” adalah model pembelajaran yang terdiri dari 5 fase yaitu Engagement, Exploration, Explaination, Elaboration, dan Evaluation.
b.
LKS Terstruktur adalah LKS dimana materi ajar disusun secara sistematis kemudian disertai dengan contoh soal dan soal – soal mulai dari yang mudah sampai yang lebih sukar.

c.
Kemampuan komunikasi matematika adalah suatu cara berfikir yang sistematis, logis, dalam pemecahan masalah matematika.
d. 
Kemampuan komunikasi Matematika adalah kemampuan siswa mengonstruksi dan menjelaskan sajian fenomena dunia nyata secara grafik, kata-kata/kalimat,persamaan, tabel dan sajian secara fisik atau kemampuan siswa memberikan dugaan tentang gambar geometri. Penilaian pada kemampuan komunikasi pada penelitian ini terbatas padakemampuan komunikasi matematika secara tertulis.

e. 
Respons siswa adalah tanggapan siswa terhadap pembelajaran yang diterapkan oleh guru di kelas. Dalam hal ini, respons siswa diukur melalui skor yang diperoleh melalui angket.
2.
 Penegasan secara Operasional

Implementasi model pembelajaran Learning Cycle ”5E” Berbantuan LKS Terstruktur untuk meningkatkan kemampuan penalaran Matematika merupakan inovasi baru model pembelajaran dimana dengan model pembelajaran tersebut diharapkan siswa menjadi lebih aktif , kreatif, dan lebih mandiri baik dalam pelajaran Matematika maupun kehidupannya. Hasil yang diperoleh siswa selama mengikuti  pembelajaran Matematika dengan Berbantuan LKS Terstruktur  diukur melalui tes untuk mengukur skor atau nilai pre test maupun post test dengan kriteria semakin tinggi skor atau nilai yang diperoleh berarti semakin tinggi pula implementasi model pembelajaran Learning Cycle ”5E” Berbantuan LKS Terstruktur dalam meningkatkan kemampuan penalaran siswa sehingga meningkat pula prestasi belajarnya. 
F. Sistematika Pembahasan
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